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Abstrak

Pembelajaran statistika di sekolah dasar cenderung tersaji secara konvensional, akibatnya siswa belum
memahami konsep pengumpulan dan penyajian data dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran statistik berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan tipe Plomp terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan atau
prototype (pembuatan prototipe), dan tahap evaluasi. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas V Sekolah
Dasar Negeri 18 dan Sekolah Dasar Negeri 01 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman. Data penelitian
didapat melalui tes, observasi dan catatan lapangan. Data dianalisis secara naratif berasal penelitian ini sudah
dihasilkan LKPD dan RPP yang valid sinkron menggunakan prinsip serta karakteristik pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME). Perangkat pembelajaran dengan Realistic Mathematics Education (RME),
simpel dari segi pelaksanaan, kemudahan, efesien waktu dan efektif sesuai dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Perangkat Pembelajaran, Pemecahan Masalah

Abstract

Learning statistics in elementary schools tends to be presented conventionally, as a result, students do not
understand the concept of collecting and presenting data well. This study aims to develop statistical learning
tools based on RME to improve students' problem solving abilities. This research is a Plomp type development
research consisting of three stages, namely the preliminary stage, the development stage or prototype
(prototyping), and the evaluation stage. The subjects of this study were the fifth grade students of State
Elementary School 18 and Elementary School 01 V of Koto Timur, Padang Pariaman Regency. Research data
obtained through tests, observations and field notes. The data were analyzed in a narrative manner. This
research has produced valid synchronous LKPD and RPP using the principles and characteristics of RME,
simple in terms of implementation, convenience, time efficient and effective in accordance with students’
mathematical problem solving abilities.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu universal principle mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai
kiprah krusial pada banyak sekali disiplin ilmu & memajukan daya pikir manusia. Menurut menyatakan
bahwa matematika merupakan mata pelajaran yg diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan tujuan menjadikan peserta didik menggunakan akal
budi logis, analitis, sistematis, kritis, & kreatif, dan bekerja sama” (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran
matematika meningkatkan kemampuan untuk memperoleh, mengelola dan menjadikan siswa kompetitif.
Pembelajaran matematika mengikuti perkembangan mental anak, sehingga menjadikan siswa berfikir logis
dan mengatasi kesulitan matematika anak. Matematika mempunyai secara menyeluruh pendidikan juga pada
kehidupan kita sehari-hari (Fauzan & Yerizon, 2013). Matematika bukan sekedar melatih berhitung, namun
melatih memecahkan perkara pada bidang keahlian kesehatan dan pekerjaan sosial. Matematika yang
dipelajari pada sekolah dasar bisa dipakai peserta didik buat kepentingan kehidupan sehari-hari demi
kepentingan lingkungannya, menciptakan pola pikir yg logis, sistematis, kritis, cermat dan dipakai buat
menilik ilmu-ilmu lain (Fitria, Nirwana, & Zurkanaini, 2005).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan pembelajaran matematika menurut
Permendiknas Edisi 59 Tahun 2014 (Sari & Fitria, 2019). Kemampuan pemecahan masalah merupakan
jantung pembelajaran matematika di sekolah, karena keterampilan berpikir dan keterampilan yang digunakan
dalam proses pemecahan masalah dapat ditransfer ke berbagai bidang atau situasi dalam kehidupan.
Pemecahan masalah memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika. Melalui pemecahan masalah,
siswa diharapkan dapt menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, mengungkapkan ide-ide kontekstual,
kompetisi yang sehat, dan komitmen untuk belajar (Fauzan & Sari, 2017). Dalam proses pemecahan masalah
siswa dapat menerapkan konsep dan menggunakan keterampilan untuk menghadapi berbagai masalah dalam
situasi kehidupan nyata di dunia kerja. Namun, temuan dilapangan hasil belajar matematika khususnya di
Sekolah Dasar (SD) masih rendah, terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh (Waluyo, Sa’dijah, & Subanji,
2016). Selanjutnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada bahan bangunan di kelas IV masih rendah
yang dilakukan oleh (Rakhmawati et al., 2016) memperoleh informasi hasil belajar ujian akhir sekolah dasar
semester 2010/2011. Berdasarkan hasil ujian akhir, nilai rata-rata untuk pembelajaran matematika adalah
52,13 dan 59,45. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat ketuntasan siswa yang menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education (RME) adalah 75% siswa di atas nilai KKM yang
ditentukan yaitu dengan rata-rata 63.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 18 Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman pada
proses pembelajaran sehari-hari diketahui sedikit siswa yang antusias belajar matematika. Siswa masih kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Terlihat siswa mendengarkan ceramah guru dan mengerjakan soal tanpa ada
kritik, komentar atau pertanyaan kepada guru. Jika mereka kurang memahami penjelasan dari guru, mereka
enggan bertanya kepada guru. Hal ini terjadi pada hampir semua materi matematika, termasuk materi soal
cerita. Kemudian saat siswa diberikan soal, siswa kesulitan dalam menuliskannya ke dalam bahasa
matematika. Siswa tidak dapat memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini terlihat dari hasil observasi tes
awal yang diberikan kepada siswa.

Pembelajaran yang berlangsung di kelas cenderung mekanistik. Pembelajaran mekanistik diawali
dengan guru menjelaskan rumus sambil memberikan contoh dan selanjutnya siswa diberikan latihan-latihan
sesuai dengan contoh yang telah dijelaskan di atas dan siswa hampir tidak pernah mendapat kesempatan
sebagian dari guru untuk memahami alasan dibalik algoritma tersebut (Yulia, Fauzan, Gistituati, & Yerizon,
2018). Terlihat pada foto bahwa proses pembelajaran meminta siswa untuk mengingat langkah-langkah yang
mereka pelajari untuk memecahkan masalah tanpa memotivasi mereka untuk mengembangkan, membangun
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pengetahuan mereka dan tanpa menghubungkan dengan dunia terdekat kepada anak. Siswa cendrung
melupakan apa yang telah mereka pelajari dan pembelajaran yang telah mereka lakukan menjadi kurang
bermakna. Guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan merangsang aktivitas siswa.

Keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika tidak lepas dari peran guru, salah
satunya dalam perancangan perangkat pembelajaran. Penggunaan LKS berupa LKPD yang disediakan kurang
menarik dan materi pembelajaran belum disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari sehingga tidak merangsang
kreativitas bernalar dan kurang menarik bagi anak (Sudrajat & Surbakti, 2017). LKPD yang digunakan untuk
mengajar tidak berisi kegiatan yang membimbing siswa untuk menemukan konsep atau membangun
pengetahuan yang melibatkan dunia nyata atau yang paling dekat dengannya. LKS yang tersedia di sekolah
hanya berupa soal-soal dalam buku matematika (Fauzan, Slettenhaar, & Plomp, 2002). Materi dalam LKS
disajikan secara singkat tanpa membimbing siswa untuk menemukan konsep dari materi yang dipelajari.
Bahasa yang digunakan belum komunikatif sehingga kurang menarik dan membosankan bagi anak (Kurnia &
Nurhayati, 2020). Pada perangkat pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya memenuhi Kriteria
tersebut. Hal ini menjadikan guru sebagai sumber informasi yang dominan (teaching centered) dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan yang timbul di lapangan harus segera diatasi mengingat
pentingnya mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan memotivasi siswa untuk aktif dalam
belajar. Memudahkan siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika.
Salah satu perangkat pembelajaran yang menurut penulis dapat memfasilitasi kebutuhan siswa tersebut adalah
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) (Fauzan & Sari, 2017).

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar bereksperimen langsung dari proses pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran matematika berbasis
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) tidak hanya berkaitan dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari, tetapi istilah realistik juga berkaitan dengan masalah yang dapat dibayangkan dan nyata
dalam benak siswa (Fauzan & Yerizon, 2013). Pemberian situasi problematik yang dapat dibayangkan kepada
siswa tidak terbatas pada dunia nyata, tetapi dapat juga menggunakan situasi dunia imajiner seperti dongeng
untuk dunia formal matematika (Marlina, Hajidin, & lksan, 2014). Untuk itu, dalam merancang kegiatan
mengajar, seorang guru hendaknya menggunakan indikator kompetensi sebagai tolak ukur dan
keterpaduannya dengan bahan ajar untuk mengubahnya menjadi konten mata pelajaran, sehingga nantinya
dapat membantu siswa memahami kelebihan dan kekurangannya sendiri dalam belajar dan dapat
membimbing siswa secara mandiri (Chiang & Lee, 2016).

Pembelajaran dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif mengembangkan pemahamannya sebagai
alat untuk belajar matematika. Guru harus mampu menciptakan aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik sehingga setiap aktivitas yang dilakukan
dan dilakukan oleh siswa akan bermakna dan menjadi siswa formal (Taufina, Chandra, Fauzan, & llham
Syarif, 2019). matematika. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dimaksudkan untuk membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan
merangsang siswa untuk berpikir dan bernalar. Peneliti tertarik untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah pada siswa kelas 5 SD.
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METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) termasuk dalam tujuan kedua, yaitu pengembangan intervensi prototipikal
proyek. Dalam hal ini, penelitian pengembangan digunakan untuk mengembangkan perangkat Pembelajaran
berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pendidikan yang berharga, praktis dan efektif
bagi guru dan siswa (Yosani, 2006).

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini
bertujuan mengembangkan produk atau menyempurnakan produk tertentu (Sugiyono, 2013; Trianto, 2014).
Selain itu penelitian ini dilakukan untuk membuat produk tertentu dan memverifikasi keefektifan produk.
Senada dengan pendapat tersebut. penelitian pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang sengaja,
sistematis bertujuan untuk menemukan, merumuskan, meningkatkan, mengembangkan, menghasilkan,
menguji keefektifan yang unggul, baru, efektif, efisien (Setyosari, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan pada perangkat pembelajaran berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) pada materi statistik untuk kelas V Semester 1l di SDN 18 V Koto Timur.
Berikut hasil penelitian dan pembahasan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan RME.
Pada tahap expert review, peneliti meminta empat orang ahli atau dosen dan satu orang guru SD untuk menilai
validitas perangkat pembelajaran berbasis pendekatan RME. Empat orang dosen tersebut terdiri dari dua
orang dosen ahli bidang matematika, satu orang dosen ahli bidang bahasa, dan satu orang dosen ahli bidang
teknologi pendidikan. (Simmamora, 2012; Sugiyono, 2014) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Berbasis Pendekatan RME. Daftar nama validator perangkat pembelajaran dapat dilihat pada tabel 1
berikut :

Tabel 1. Nama Validator

Nama Keterangan
Drs. Hendra Syarifuddinn, M. Si, Ph.D Pakar Matematika
Dr. Mardiah Harun, M.Ed Pakar Matematika
Dr . Abdurrahman, M.Pd Pakar Bahasa
Prof.Dr. Alwen Betri, M.Pd Pakar Teknologi Pendidikan
Nisa Mona Muspita, S.Pd, M.Pd Guru SD Pakar

Setelah di validasi Prototype 1 terdapat beberapa perbaikan yang disesuaikan dengan saran-saran
validator. Saran validator terhadap prototype 1 dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil VValidasi RPP berbasis Pendekatan RME

No. Aspek yang Dinilai Rata-rataValiditas

Kriteria
1.  Komponen RPP 96 Sangat Valid
2.  Kegiatan Pembelajaran 92 Sangat Valid
3  Bahasa 95 Sangat Valid
Nilai Validasi RPP 93,6 Sangat Valid
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Berdasarkan hasil tabel 2, terlihat bahwa hasil uji validitas berbasis RPP untuk setiap aspek berada pada
kriteria yang sangat valid dan hanya dalam aspek linguistik yang merupakan kriteria yang valid. Hasil
keahlian dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil VValidasi LKPD oleh Validator

Rata-rata

No. Aspek Skor Kriteria

1  Didaktik 93,33 Sangat Valid

2 lsi 92,86 Sangat Valid

3 Bahasa 91 Sangat Valid

4  Tampilan 92 Sangat Valid
Rata-rata Total 92,39 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4, Anda dapat melihat bahwa LKPD berbasis RME untuk setiap aspek mendapat
kriteria yang sangat valid.

Tabel 4. Praktikalitas LKPD oleh Peserta Didik pada Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group)
Nomor Jumlah Skor

Indikator Pernyataan Skor Maksimal Nilai Praktikalitas

Penyajian LKS 1,2 46 48 95,83 Sangat praktis
Keterbacaan atau Bahasa 3,4 44 48 91,67 Sangat praktis
Kemudahan Penggunaan 56,7,8,9,10 138 144 95,83 Sangat praktis
Kesesuaian waktu yang
digunakan 11 20 24 83,33 Praktis

Jumlah 366,66

Rata-rata 91,67

Kategori Sangat Praktis

Praktikalitas dilakukan pada kelompok kecil diperoleh hasil 91,67% dengan kriteria sangat praktis.
Disimpulkan bahwa prototype 3 LKPD dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik dalam pembelajaran.
Pada tahap praktikalitas small group penilaian dari guru sebagai observer selama proses small group berjalan.
Peneliti memberikan angket praktikalitas kepada guru yang menjadi observer. Hasil dari respon guru dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Rekapitulasi Rata-rata Hasil Angket Praktikalitas Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis RME (Angket Respon Guru Tahap Small Group Evaluation)

Pertemuan Nilali Keterangan
I 85.71 Sangat Praktis
| 89,29 Sangat Praktis
1 92,86 Sangat Praktis
v 94,64 Sangat Praktis
Jumlah 557,14
Rata-rata 90,63
Kategori Sangat Praktis

Praktikalitas pada kelompok kecil diperoleh hasil 90,63 dengan kriteria sangat praktis, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran prototipe 3 berbasis RME dapat digunakan dengan benar
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oleh guru dalam belajar. Berikut ini adalah rekapitulasi praktikalitas LKPD berdasarkan Respon Peserta

Didik:

Tabel 6. Rekapitulasi Rata-rata Hasil Angket Praktikalitas LKPD (Respon Peserta Didik Tahap Field

Test)
Nomor Jumlah Skor
Indikator Pernyataan Skor Maksimal Nilai Praktikalitas

Penyajian LKS 1,2 80 80 100 Sangat praktis
Keterbacaan atau Bahasa 3,4 79 80 95,83 Sangat praktis
Kemudahan Penggunaan 5,6,7,8,9,10 142 144 98,61 Sangat praktis
Kesesuaian waktu yang
digunakan 11 22 24 91,67 Praktis

Jumlah 386, 11

Rata-rata 96, 53

Kategori Sangat praktis

Pada tabel diatas terlihat setiap komponen pada LKPD mendapat kriteria sangat praktis. Dimana rata-
rata skor angket paraktikalitas peserta didik adalah 89% dengan kriteria sangat praktis. Setelah pertemuan
keempat guru meminta peserta didik untuk mengulangi pelajaran dari awal sampai materi terakhir karena guru
akan mengadakan post tes tentang materi statistika. Setelah dilakukan post tes diperoleh nilai ketuntasan
seperti tabel 7:

Tabel 7. Persentase Pemecahan Masalah Kelas eksperimen

Indikator Persentase (%)
Memahami 100
Merencanakan 98,5
Pelaksanaan 77,5
Review 60
Rata-rata 84

Pada tabel 7 terlihat hasil pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen menunjukan kategori
efektif dengan persentase 84, sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol berada
dikategori efektif dengan persentase 70,05 seperti yang terlihat pada tabel 8:

Tabel 8. Persentase Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol

Indikator Persen (%)
Memahami 92,42
Merencanakan 95
Menjalankan Rencana 61,36
Memeriksa Hasil Kembali 31,82
Rata -Rata 70,15

Pada tabel 8 hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol berdasarkan indikator
memahami, merencanakan, menjalankan rencana, memeriksa hasil kembali memiliki rata-rata 70,15. Hal ini
menunjukan pembelajaran dengan LKPD berbasis RME untuk siswa kelas V sudah dalam kriteria efektif.
Selanjutnya, pada hasil uji normalitas terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada
tabel 9:
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Tabel 9. Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Dhit Dtab Kesimpulan
Eksperimen 0.245 0.318 Normal
Kontrol 0.310 0.338 Normal

Pada Hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen memiliki Dhitung 0,245 dan Dtabel 0,318 maka data
dikatakan normal. Selanjutnya pada kelas kontrol memiliki Dhitung 0,310 dan Dtabel 0,338 dengan
kesimpulan data normal. Dari hasil tersebut maka data tersebut dikatakan homogen, karena x2 hitung < x2.
Hasil uji homogenitas terhadap kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel 10:

Tabel 10. Uji Homogenitas Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Uji Barlett X2 hit X2 tab Kesimpulan
45,75 2,14 3.84 homogen

Pada tabel 10 dilakukan uji-t dengan 0=0.05 jika thitung < twanel, maka Ho diterima dan jika thiung > travel,
maka Ho ditolak, H; diterima. Hasil menunjukan H; diterima, dapat dikatakan pemecahan masalah matematika
siswa memakai LKPD dan RPP berbasis RME lebih tinggi dari yang diajarkan secara konvensional. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Uji-t Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Thit Df Ttab Simpulan
2,05 19 1,69726 H; diterima

Pada tabel 11 dilakukan uji-t dengan a=0.05 jika thitung < ttanel, Maka Thitung memiliki 2,05, Df memiliki
nilai 19, dan T tab memiliki nilai 1,69726 dengan kesimpulan H1 diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:1) Hasil Penelitian
menunjukkan LKPD dan RPP yang dikembangkan dari segi pengajaran, isi, bahasa serta penyajian memiliki
nilai rata-rata 89.75 dengan kategori sangat valid. 2) LKPD dan RPP yang dikembangkan pada tahap
kelompok kecil sebesar 91,67 dengan sangat praktis dan hasil angket pada tahap uji lapangan sebesar 96,53
dengan kriteria sangat praktis dari segi pengajaran, efisiensi waktu dan manfaat produk. 3) Dari perbandingan
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis dan uji hipotesis pada data kelas eksperimen diketahui
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas kelas
eksperimen sebesar 84% (efisien), sedangkan uji kapasitas kelas sebesar 70,15% (efektif), sedangkan uji
hipotesis menunjukkan thitung > ttabel (2,05 > 1,69726).
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